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ABSTRACT
Pineapple is one of the plants that is widely grown on Indonesian plantations. From 2018 to 2022, total pineapple

production in Indonesia was 2,149,733 tons yearly. Pineapples are not only used for the fruit but the pineapple
leaves can be processed into something with higher economic value. One use of pineapple leaves is as an
alternative raw material for textile thread. The process of making thread from pineapple begins with making
pineapple fiber. Making pineapple fiber is done by extracting pineapple leaves, and then carrying out a traditional
spinning process. In Indonesia, there is still no use of pineapple fiber as raw material for textile yarn in an
industrial-scale production process. Therefore, this research aims to assess the suitability of pineapple fiber as a
raw material for textiles. In this research, pineapple fiber was mixed with cotton fiber and the production
effectiveness was observed. It was found that a mixture of pineapple fiber and cotton fiber with a composition of
45%:55% had the best effectiveness compared to fiber compositions of 14%:86% and 29%:71% with the lowest
average number of broken threads, namely 16.33 in 60 minutes. However, the number of thread breaks is still
relatively high so it is considered not yet effective or the OE thread production process is not yet running smoothly.
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INTISARI
Nanas merupakan salah satu tanaman yang banyak ditanam di perkebunan Indonesia. Pada tahun 2018-2022 total

produksi nanas di Indonesia sebesar 2.149.733 ton per tahun. Nanas tidak hanya dimanfaatkan bagian buahnya
saja, namun bagian daun nanas dapat diolah menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Salah
satu pemanfaatan dari daun nanas adalah sebagai bahan baku alternatif benang tekstil. Proses pembuatan benang
yang berasal dari nanas dimuli denga pembuatan srat nanas. Pembuatan serat nanas dilakukan dengan cara
ekstraksi daun nanas, kemudian dilakukan proses pemintalan secara tradisional. Di Indonesia masih belum terdapat
pemanfaatan serat nanas menjadi bahan baku benang tekstil dengan proses produksi skala industri. Maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan serat nanas dijadikan bahan baku teksstil. Pada penelitian ini serat
nanas dicampur dengan serat kapas dan diamati efektivas produksinya. Didapatkan campuran serat nanas dan serat
kapas dengan komposisi 45%:55% yang memiliki efektivitas paling baik dibandingkan komposisi serat 14%:86%
dan 29%:71% dengan rata-rata jumlah benang putus paling sedikit yaitu 16,33 dalam 60 menit. Namun jumlah
putus benang masih tergolong tinggi sehingga dinilai belum efektif atau proses produksi benang OE belum lancqr.

Kata kunci: nanas, limbah , serat

1. PENDAHULUAN

Nanas adalah salah satu tanaman yang banyak ditanam di perkebunan Indonesia. Bagian yang dimanfaatkan dari
tanaman nanas adalah buahnya yang dapat dijadikan makanan ataupun minuman. Buah nanas menjadi komuditas
unggulan Indonesia dengan volume ekspor yang tinggi. Berdasarkan data dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2022, urutan sebaran wilayah budidaya Nanas berdasarkn provinsi adalah Lampung, Sumatera Selatan, Jawa
Tengah, Riau, Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara dan Kalimantan Barat dengan total produksi sebanyak
2.149.733 ton rata-rata per tahun. Kabupaten Kediri merupakan salah satu penghasil nanas terbesar di Indonesia
sebesar 291,12 ribu ton (Triyanti, 2023). Berdasarkan data tersebut, potensi limbah pertanian yang dapat
dihasilkan dari nanas adalah 66.546 ton dalam satu tahun (Handayani, 2010). Salah satu bagian dari tanaman nanas
yang dapat dimanfaatkan limbahnya adalah daun nanas. Beberapa penelitian menerangkan pengolahan dan
pemanfaatan limbah daun nanas. Limbah daun nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar arang aktif untuk
penyerapan atau adsorpsi Fe (Setiawan, 2017). Selain itu juga, limbah daun nanas dimanfatkan sebagai bahan

D-135



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2024 P - ISSN: 1979-911X
Yogyakarta, 23 November 2024 E - ISSN: 2541-528X

baku pembuatan kertas seni berwarna (Addin, 2018). Limbah daun nanas juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
serat alam untuk membuat benang (Soeprijanto, 2023). Namun, berdasarkan data penelitian yang ada di Indonesia,
belum terdapat pemnafaatan limbah daun nanas menjadi benang dalam skala produksi besar atau pemintalan
dengan skala industri. Maka penelitian ini merupakan langkah awal untuk mengetahui kemampuan serat daun
nanas untuk dilakukan proses pemintalan dengan skala produksi. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
informasi awal dalam proses pemanfaatan limbah daun nanas menjadi benang Open End.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi. Metode observasi digunakan
untuk mengamati proses pembuatan benang OE yang berasal dari bahan limbah daun nanas. Pengamatan dimulai
dari proses pemisahan serat dari daun hingga proses pembuatan benang OE. Daun nanas yang diamati berasal dari
perkebunan di Kabupaten Kediri, di sekitar kaki Gunung Kelud. Benang yang dihasilkan tidak berasal sepenuhnya
dari serat nanas, namun dicampur dengan serat kapas. Serat kapas sendiri merupakan serat yang berasal dari
serabut pada biji kapas dan termasuk serat selulosa. Serat kapas merupakan bahan serat alam yang paling banyak
digunakan pada proses pembuatan benang tekstil. Proses pencampuran serat kapas dan nanas dilakukan pada
proses drawing dengan 3 komposisi yang berbeda. Rancangan penelitian menggunakan campuran dari material
serat kapas dan nanas. Input material pada proses pencampuran ini adalah sliver carding. Pengamatan proses
pembentukan benang terjadi pada mesin pemintalan jenis OE. Pada proses ini pengamatan dilakukan untuk
menilai kelancaran proses produksi berdasarkan frekuensi jumlah benang putus dalam satuan waktu 60 menit pada
3 komposisi campuran serat nanas dan kapas. Berdasarkan hasil pengamatan dapat dinilai campuran serat kapas
dan nanas yang paling efektif dalam proses produksi. Adapun rancangan komposisi campuran serat kapas dan
nanas pada proses drawing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Perbandingan Komposisi Serat Kapas dan Nanas

Sampel Jenis Serat (graili%a;/ar d) Perl’;_\a r;%li(sgan Persentase Aktual
1 Nanas 319.7 1 14%
(1:5) Cotton 390.0 5 86%
2 Nanas 319.7 2 29%
(2:4) Cotton 390.0 4 71%
3 Nanas 319.7 1 45%
(1) Cotton 390.0 1 55%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan, proses pemanfaatan limbah daun nanas dalam pembuatan benang
OE campuran nanas dan kapas dibagi menjadi 2 bagian besar. Bagian pertama adalah proses pembuatan serat
nanas yaitu proses pemisahan serat nanas dari daun nanas. Bagian kedua adalah proses pemintalan serat nanas dan
kapas menjadi benang OE.

3.1. Proses Pembuatan Serat Nanas

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada pembuatan serat nanas, dapat diketahui bahwa pembuatan serat
nanas khususnya di kabupaten Kediri terdiri dari 5 tahapan. Alur proses pembuatan serat nanas dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Alur Proses Pembuatan Serat Nanas

Pemilihan Daun Nanas merupakan tahap awal dalam pembuatan serat nanas. Limbah daun nanas dipilah
berdasarkan panjang daun dengan ukuran sekitar 50 cm. Daun nanas yang telah dipilih kemudian diikat menjadi
kelompok daun yang sama. Gambar 2 merupakan tumpukan daun nanas yang telah dipilah.
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Gambar 2. Pemilihan Daun Nanas

Proses kedua dalam pembuatan serat nanas adalah ekstraksi awal. Proses Ekstraksi adalah proses pemisahan daun
hingga menjadi serat dengan bantuan mesin pemisah. Proses ekstraksi awal dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Ekstraksi Awal

Proses ketiga dalam pembuatan serat nanas adalah ekstraksi akhir atau ekstaksi lanjutan dari proses ekstraksi awal.
Proses ekstraksi akhir menggunakan bantuan aliran air dengan tujuan untuk membersihkan serat. Proses ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Ekstraksi Akhir

Proses keempat adalah proses penjemuran. Duan nanas yang telah diekstrak menjadi serat kemudian dilakukan
proses pengeringan. Proses pengeringan hanya dilakukan dengan cara penjemuran dengan cara digantung dan
dengan bantuan sinar matahari.

3.2. Proses Pembuatan Benang OE

Daun nanas yang telah menjadi serat kemudian dilakukan proses pemintalan. Proses pembuatan benang atau
pemintalan dilakukan dalam dua tahap yaitu, persiapan pemintalan dan pemintalan. Proses persiapan pemintalan
dimulai dengan proses pensejajaran dan pelurusan serat pada mesin carding. Hasil dari proses ini adalah sliver
carding.Proses berikutnya adalah proses pencampuran serat nanas dan kapas pada mesing drawing. Pada proses
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ini terjadi penggabungan 6 sliver menjadi satu rangkap. Selain itu, pada proses di mesin drawing ini terjadi proses
drafting atau penarikan. Proses pencampuran antara sliver nanas dan kapas dilakukan sesuai rancangan komposisi
pada Tabel 1. Hasil sliver drawing dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil dari proses drawing adalah sliver drawing.
Pada sampel 3 tidak melalui proses drawing sehingga sliver carding langsung dilakukan proses pemintalan pada

mesin OE.

Gambar 5. Sliver Drawing

Proses berikutnya adalah proses pemintalan pada mesin OE. Input material pada proses ini adalah sliver drawing.
Hasil dari proses pemintalan ini adalah benang OE campuran serat nanas dan kapas. Proses pembuatan benang Oe

dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Proses Pembuatan Benang OE
Berdasarkan hasil pengamatan dari ketiga komposisi serat nanas dan kapas, yang memiliki tingkat kelancaran

produksi yang paling baik adalah komposisi campuran 1:1 (sampel 3) atau perbandingan presentase serat nanas
dan kapas 55%:45%. Hasil data pengamatan jumlah putus benang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Frekuensi Putus Benang

Jam ke- Sampel Jumlah Putus

1 22
35
19

27

24

17

24

25
13

W IN | PlWwW|IN|FP,[W]|N

Berdasarkan Tabel 2, jumplah putus sampel 1 memiliki nilai rata-rata 24,33, jumlah putus sampel 2 memiliki rata-
rata 28% dan jumlah putus sampel 3 memiliki rata-rata 16,33.

4. KESIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian dan pengamatan, pembuatan benang OE skala industri menggunakan limbah daun
nanas sebagai campuran serat kapas masih belum efektif. Hal ini didapatkan berdasarkan data frekuensi jumlah
putus benang yang tinggi. Dari 3 komposisi campuran serat nanas dan kapas yang memiliki frekuensi jumlah kecil
adalah sampel 3 dengan rata-rata 16,33. Sampel 3 merupakan campuran serat nanas dan kapas tanpa melalui proses
drawing. Adapun saran penelitian berikutnya adalah serat nanas perlu dilakukan pemotongan panjang serat
menjadi 1 inci untuk memudahkan proses pensejajaran serat sehingga akan berdampak pada kelancaran proses
produksi yang semakin baik.
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